
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai pengetahuan, sikap, perilaku 

orang tua dengan toilet training terhadap kejadian enurosis pada anak usia pra 

sekolah di Desa Borangan, maka disimpulkan bahwa: 

1. Sebagaian responden berusia dewasa awal 20-40 tahun dengan usia paling 

muda 23 tahun dan paling tua 48 tahun. Responden yang bekerja 18 

(26,5%) dan yang tidak bekerja 50 (73,5%). Responden sebagian besar 

berpendidikan SMK dengan 46 (67,6%) dan rata-rata memiliki anak dua 21 

(39,7%). 

2. Pengetahuan orang tua Di Desa Borangan Kecamatan Manisrenggo dengan 

toilet training 48 (70,6%) dengan kategori usia, pekeraan, pendidikan dan 

paritas sehingga hasilnya cukup baik. 

3. Sikap orang tua Di Desa Borangan Kecamatan Manisrenggo dengan toilet 

training 34 (50%) dengan kategori usia, pekeraan, pendidikan dan paritas 

sehingga hasilnya cukup baik. 

4. Perilaku orang tua Di Desa Borangan Kecamatan Manisrenggo dengan 

toilet training 34 (50%) dengan kategori usia, pekeraan, pendidikan dan 

paritas sehingga hasilnya cukup baik. 

5. Enurosis pada anak usia pra sekolah Di Desa Borangan Kecamatan 

Manisrenggo 29 (42,6%). 

6. Tidak ada hubungan antara pengetahuan orang tua dengan toilet training 

dengan kejadian enurosis pada anak usia pra sekolah dengan p value 0,186. 

Tidak ada hubungan antara sikap orang tua dengan toilet training dengan 

kejadian enurosis pada anak usia pra sekolah dengan p value 0, 806. Tidak 

ada hubungan anatara perilaku orang tua dengan toilet training 

dengankejadian enurosis pada anak usia pra sekolah dengan p value 0.086. 

 

B. Saran 

1. Pemegang program KIA 

Diharapkan lebih intesif lagi memberi informasi mengenai toilet 



training dan enurosis pada terutama pada kader-kader kesehatan di 

posyandu agar edukasi toilet training disampaikan pada orang tua yang 

memiliki anak usia toddler dan bisa di sediakan leaflet sehingga dapat 

menambah wawasan orang tua dan mengedukasi masyarakat untuk 

mengajarkan toilet training pada anak dan mengatahui pentingnya toilet 

training pada anak untuk mencegah terjadinya enurosis pada anak. Penlitian 

ini masih ditemukan banyak orang tua yang belum paham tentang 

pentingnya toilet training dan dampak dari enurosis. 

2. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dilakukan penelitian dengan 

menggembangkan judul skripsi ini di tempat yang kondusif dan bisa 

dilakukan pengambilan data dengan ibu-ibu tanpa terbatas dengan waktu, 

mengingat pengambilan data penelitian ini di massa pandemic covid 19 

sehingga waktu terbatas dan dilarang mengumpulkan banyak ibu-ibu di satu 

tempat. 

 


